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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Non
Performing Financing (NPF), Total Assets Growth (TAG), Capital Adequacy Ratio
(CAR), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Return on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2024. Metode yang digunakan adalah regresi data panel
dengan model Random Effect Model (REM), serta pengujian menggunakan program
EViews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel TAG dan CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Sementara itu, NPF tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Secara simultan, keempat variabel independen tersebut berpengaruh
signifikan terhadap ROA dengan nilai koefisien determinasi sebesar 80,72%.
Berdasarkan temuan tersebut, perusahaan pembiayaan disarankan untuk lebih
memfokuskan upaya pada peningkatan pertumbuhan aset, penguatan kecukupan
modal, serta pengendalian efisiensi operasional guna menjaga profitabilitas yang
berkelanjutan. Selain itu, investor dan pemangku kepentingan diharapkan menjadikan
faktor-faktor tersebut sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel dan periode pengamatan
agar menghasilkan temuan yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: Non Performing Financing, Total Assets Growth, Capital Adequacy
Ratio, BOPO, Return on Assets, Perusahaan Pembiayaan



THE EFFECT OF NPF, TAG, CAR, AND BOPO ON ROA IN
FINANCE COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK
EXCHANGE (2019-2024)

BY:

FAULIA LARASATI
2162201122

ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the influence of Non-Performing
Financing (NPF), Total Assets Growth (TAG), Capital Adequacy Ratio (CAR), and
Operating Expenses to Operating Income (BOPO) on Return on Assets (ROA) in
finance companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2019—
2024. The method used is panel data regression with the Random Effect Model (REM),
using EViews software for analysis. The results show that partially, TAG and CAR have
a positive and significant effect on ROA, while BOPO has a negative and significant
effect on ROA. Meanwhile, NPF does not have a significant effect on ROA.
Simultaneously, the four independent variables significantly influence ROA, with a
determination coefficient value of 80.72%. Based on these findings, it is recommended
that finance companies focus more on increasing asset growth, strengthening capital
adequacy, and controlling operational efficiency to maintain sustainable profitability.
Furthermore, investors and other stakeholders are expected to consider these factors
when making investment decisions. Future research is suggested to expand the
variables and observation period to produce more comprehensive findings.

Keywords: Non Performing Financing, Total Assets Growth, Capital Adequacy
Ratio, BOPO, Return on Assets,Finance Companies
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompleks, profitabilitas
menjadi salah satu tolak ukur utama dalam menilai kesehatan dan kinerja keuangan
suatu perusahaan. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas usahanya dan menjadi perhatian utama bagi
pemangku kepentingan, baik internal seperti manajemen, maupun eksternal seperti
investor dan kreditur. Menurut (Harahap, 2018: 301), “rasio profitabilitas adalah rasio
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama
periode tertentu dan menjadi indikator efisiensi perusahaan secara keseluruhan”. Oleh
karena itu, analisis terhadap profitabilitas sangat penting dalam mengevaluasi
efektivitas strategi dan operasional perusahaan.

Profitabilitas dapat diukur melalui beberapa indikator rasio keuangan, seperti Net
Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), dan Return on Assets (ROA). Di antara
ketiga indikator tersebut, ROA menjadi salah satu rasio yang mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola seluruh aset yang dimilikinya untuk
menghasilkan laba. Menurut (Kasmir, 2018: 201), “Return on Assets (ROA) adalah
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas sejumlah aktiva yang dimanfaatkan
perusahaan”. Dalam konteks perusahaan pembiayaan, rasio ini menjadi sangat relevan

karena aset utama perusahaan berupa piutang yang disalurkan kepada debitur. Oleh



karena itu, efektivitas pengelolaan piutang akan sangat memengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan secara keseluruhan.

Perusahaan pembiayaan, atau yang lebih dikenal sebagai multifinance
companies, merupakan bagian dari sektor keuangan non-bank yang memiliki peran
strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Perusahaan ini
menyediakan layanan pembiayaan kepada masyarakat dan pelaku usaha untuk
memenuhi kebutuhan konsumtif maupun produktif, seperti pembelian kendaraan, alat
berat, properti, hingga barang elektronik. Dalam praktik operasionalnya, aset utama
perusahaan pembiayaan berupa piutang yang disalurkan kepada debitur. Oleh karena
itu, efektivitas perusahaan dalam mengelola piutang menjadi kunci utama dalam
meningkatkan profitabilitas, khususnya ROA.

Namun demikian, di tengah meningkatnya aktivitas pembiayaan dan ekspansi
aset yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan pembiayaan, kinerja laba justru
menunjukkan tren penurunan dalam beberapa waktu terakhir. Hal ini menjadi indikasi
awal bahwa pertumbuhan aset belum tentu diiringi dengan peningkatan profitabilitas.
Data dari (Kontan, 2024) menunjukkan bahwa sejumlah perusahaan pembiayaan yang
terdaftar di BEI mengalami penurunan laba bersih pada semester | tahun 2024.

PT Clipan Finance Indonesia Thk (CFIN) mencatatkan penurunan laba bersih
sebesar 80,26%, angka yang sangat signifikan dan menunjukkan adanya tekanan besar
terhadap profitabilitas perusahaan. Sementara itu, PT Adira Dinamika Multi Finance
Thk (ADMF) juga mengalami penurunan laba bersih sebesar 6,5% secara tahunan,

dengan laba yang tercatat sebesar Rp765,19 miliar. Tak hanya itu, PT BFI Finance



Indonesia Tbk (BFIN) turut mengalami penurunan kinerja dengan laba bersih yang
turun sebesar 19,16% dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya.
(Kontan, 2024)

Penurunan laba bersih tersebut menunjukkan bahwa peningkatan aset oleh
perusahaan pembiayaan belum tentu sejalan dengan peningkatan keuntungan. Artinya,
meskipun aset bertambah, belum tentu aset tersebut dapat digunakan secara efektif
untuk menghasilkan laba. Hal ini tentu akan memengaruhi rasio profitabilitas seperti
ROA, karena ROA bergantung pada laba bersih yang dihasilkan dari total aset yang
dimiliki. Jika laba menurun sementara aset meningkat, maka ROA cenderung turun.
Keadaan ini dapat menunjukkan bahwa pengelolaan aset kurang efisien. Oleh karena
itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor keuangan yang
berpengaruh terhadap ROA, seperti pembiayaan bermasalah (NPF), pertumbuhan aset
(TAG), kecukupan modal (CAR), dan efisiensi operasional (BOPO).

Dalam praktiknya, perusahaan pembiayaan mengelola risiko kredit yang timbul
dari aktivitas pembiayaan tersebut. Untuk itu, perusahaan pembiayaan perlu menjaga
kualitas aset produktifnya agar tetap sehat dan menguntungkan. Salah satu indikator
penting dalam menilai kualitas pembiayaan adalah tingkat Non-Performing Financing
(NPF), yaitu rasio pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang diberikan.
NPF yang tinggi mencerminkan peningkatan risiko kredit, yang pada akhirnya dapat
berdampak buruk pada kinerja keuangan perusahaan.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi finansial (fintech) telah

mendorong lahirnya model pembiayaan baru, salah satunya adalah layanan Buy Now



Pay Later (BNPL). BNPL menawarkan skema pembayaran cicilan tanpa kartu kredit
yang cepat dan mudah, sehingga menarik minat masyarakat, terutama dari kalangan
muda. Dengan potensi pasar yang besar, banyak perusahaan pembiayaan mulai
mengadopsi layanan BNPL sebagai bagian dari strategi ekspansi bisnis mereka.
Namun, di balik potensi tersebut, layanan BNPL juga membawa tantangan baru,
terutama dalam hal pengelolaan risiko kredit. Data yang dirilis Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) menunjukkan bahwa tingkat NPF pada pembiayaan berbasis BNPL mengalami
peningkatan signifikan dalam beberapa bulan terakhir. Berdasarkan pemberitaan dari
Kontan.co.id, per Agustus 2024, NPF BNPL tercatat sebesar 2,52%, kemudian
meningkat menjadi 2,88% pada Oktober 2024, dan terus naik hingga mencapai 3,68%

pada Februari 2025. (Kontan, 2025).

Tabel 1.1
Perkembangan NPF Gross BNPL Perusahaan Pembiayaan
Bulan NPF Gross BNPL (%)
Agustus 2024 2,52%
September 2024 2,60%
Oktober 2024 2,76%
November 2024 2,92%
Desember 2024 2,99%
Januari 2025 3,37%
Februari 2025 3,68%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2025
Berdasarkan Tabel 1.1 peningkatan ini menunjukkan bahwa semakin banyak
piutang yang masuk dalam kategori bermasalah atau berisiko gagal bayar. Kenaikan
NPF ini menjadi perhatian serius, karena mencerminkan memburuknya kemampuan

debitur dalam memenuhi kewajiban pembayaran cicilan mereka. Menurut analisis yang



dipublikasikan oleh (CNBC Indonesia, 2025) salah satu faktor penyebab lonjakan NPF
adalah pola konsumsi masyarakat yang meningkat menjelang periode musiman, seperti
Lebaran, yang membuat prioritas pembayaran cicilan menurun. Selain itu, lemahnya
manajemen risiko kredit dan kurangnya verifikasi kemampuan bayar calon debitur di
sektor BNPL juga turut memperparah kondisi ini.

Pertumbuhan pesat layanan PayLater yang disalurkan oleh perusahaan
pembiayaan telah menciptakan fenomena baru dalam industri keuangan. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mencatat bahwa hingga Oktober 2024, nilai piutang PayLater
mencapai Rp 84,1 triliun, meningkat sebesar 14,11% secara tahunan (Kontan, 2024a).
Meskipun memberikan kontribusi signifikan terhadap ekspansi bisnis perusahaan
pembiayaan, skema ini juga membawa potensi risiko yang tidak kecil, khususnya
terkait peningkatan Non Performing Financing (NPF). Hal ini berdampak langsung
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan, karena perusahaan harus menanggung beban
pencadangan kerugian atas piutang macet. Akibatnya, laba bersih perusahaan menurun,
dan secara otomatis menekan Return on Assets (ROA), karena aset yang ada tidak
mampu memberikan kontribusi laba secara optimal.

Tingginya tingkat NPF tidak hanya berdampak pada kualitas aset perusahaan
pembiayaan, tetapi juga dapat mempengaruhi rasio-rasio keuangan lainnya, seperti
Total Assets Growth (TAG), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). TAG mencerminkan pertumbuhan total
aset perusahaan dari tahun ke tahun, CAR menggambarkan kemampuan perusahaan

dalam menyerap kerugian yang mungkin timbul, sementara BOPO menunjukkan



tingkat efisiensi operasional perusahaan. Kondisi ini pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap Return on Assets (ROA), yaitu rasio profitabilitas yang menunjukkan
seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya.

Di sisi lain, faktor lain seperti Capital Adequacy Ratio (CAR) juga perlu
diperhatikan dalam kaitannya dengan profitabilitas. CAR merupakan indikator
permodalan perusahaan yang mencerminkan kemampuannya dalam menyerap
kerugian dari risiko pembiayaan (Indrayana et al., 2022). Meskipun CAR yang tinggi
menunjukkan stabilitas keuangan perusahaan, jika tidak diiringi dengan strategi
penggunaan modal yang produktif, maka potensi peningkatan laba juga akan terbatas.
Artinya, perusahaan mungkin cukup kuat secara struktural, tetapi kurang efisien dalam
memaksimalkan penggunaan aset yang dimiliki.

Selain itu, fenomena Total Asset Growth (TAG) juga menunjukkan
kecenderungan yang perlu dianalisis secara kritis. Pertumbuhan aset, khususnya dari
peningkatan piutang, harus dilihat bukan hanya dari segi kuantitas, tetapi juga
kualitasnya. Apabila aset bertumbuh tetapi sebagian besar merupakan piutang yang
tidak menghasilkan arus kas karena macet atau tidak produktif, maka pertumbuhan
tersebut tidak akan berkontribusi positif terhadap ROA. TAG yang tinggi tapi tidak
disertai dengan pertumbuhan laba menunjukkan adanya inefisiensi dalam penggunaan
aset perusahaan.

Faktor terakhir yang berpengaruh terhadap ROA adalah BOPO (Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional). (Subekti & Wardana, 2022) BOPO

menggambarkan efisiensi perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya.



Rasio ini menjadi penting karena semakin tinggi nilai BOPO, maka semakin besar
beban operasional yang ditanggung untuk menghasilkan pendapatan. BOPO yang
tinggi sering kali menjadi penyebab utama rendahnya laba bersih, sehingga berdampak
negatif terhadap ROA. Efisiensi operasional yang buruk akan menggerus margin laba
perusahaan, bahkan dalam kondisi ketika aset dan pendapatan meningkat sekalipun.

Dalam situasi ketidakpastian ekonomi dan peningkatan risiko kredit saat ini,
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi ROA menjadi semakin penting,
khususnya di kalangan perusahaan pembiayaan yang terdaftar di BEI. Penelitian
mengenai pengaruh NPF, TAG, CAR, dan BOPO terhadap ROA di perusahaan
pembiayaan masih tergolong terbatas, padahal hasilnya dapat menjadi landasan penting
untuk pengambilan keputusan manajerial dan kebijakan keuangan yang lebih efektif.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh NPF,
TAG, CAR, dan BOPO terhadap ROA pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik dari
segi akademis maupun praktis, dalam upaya memahami dinamika kinerja keuangan di
industri pembiayaan, terutama di tengah tantangan yang ditimbulkan oleh tren
pembiayaan berbasis BNPL.

Penelitian mengenai pengaruh NPF, TAG, CAR, dan BOPO terhadap ROA
sudah ada yang dilakukan oleh penelitian terdahulu. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh (Indrayana et al., 2022) berjudul “Pengaruh CAR, BOPO, Dan LDR Terhadap
Profitabilitas (Studi Kasus pada Bank Umum Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2017-2019)” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh CAR,



BOPO, dan LDR terhadap profitabilitas (ROA) pada bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA, sementara CAR dan LDR tidak berpengaruh
signifikan.

Penelitian lain juga dilakukan oleh (Wijayanti & Nursiam, 2024) yang berjudul
“Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan BOPO Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
Perbankan di Indonesia”. Penelitian in1 menganalisis pengaruh CAR, NPF, FDR, dan
BOPO terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2017-2022. Hasilnya menunjukkan bahwa NPF memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA, sementara CAR, FDR, dan BOPO tidak berpengaruh signifikan.

Penelitian ini juga merupakan bentuk replikasi dari studi yang dilakukan oleh
(Subekti & Wardana, 2022) yang meneliti pengaruh CAR, Asset Growth, BOPO, dan
NPF terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. Dalam penelitian tersebut, ditemukan
bahwa CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, Asset Growth dan BOPO
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sementara NPF tidak berpengaruh
terhadap ROA. Walaupun menggunakan variabel yang serupa, penelitian ini memiliki
perbedaan dari sisi objek, yaitu perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, serta periode pengamatan yang lebih baru, yaitu 2019-2024. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menguji kembali model yang telah ada, tetapi juga
memberikan pengembangan dalam konteks industri dan periode waktu yang berbeda.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non Performing

Financing (NPF), Total Asset Growth (TAG), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan



BOPO terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2024.

Berdasarkan latar belakang yang peneliti kemukakan diatas, maka peneliti
tertarik untuk mengangkat judul penelitian yakni “PENGARUH NON PERFORMING
FINANCING (NPF), TOTAL ASSET GROWTH (TAG), CAPITAL ADQUACY RATIO
(CAR), DAN BEBAN OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO)
TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) PADA PERUSAHAAN PEMBIAY AAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (2019-2024)”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis merumuskan
masalah penelitian ini adalah
1.  Apakah NPF, TAG, CAR, dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap

Return on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?

2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara parsial terhadap

Return on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?

3. Apakah Total Assets Growth (TAG) berpengaruh secara parsial terhadap Return
on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?
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4.  Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara parsial terhadap
Return on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

5. Apakah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh secara parsial terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

1.  Untuk menganalisis pengaruh NPF, TAG, CAR, dan BOPO secara simultan
terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) secara parsial
terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

3.  Untuk menganalisis pengaruh 7otal Assets Growth (TAG) secara parsial terhadap
Return on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

4. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial
terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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5. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) secara parsial terhadap Return on Assets (ROA) pada
perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat untuk
pengembangan ilmu pengetahuan sebagai referensi dalam bidang akademis, serta
sebagai literatur bagi penelitian selanjutnya.

2.  Bagi Perusahaan Pembiayaan
Penelitian ini dapat membantu perusahaan memahami pengaruh Non Performing
Financing (NPF), Total Assets Growth (TAG), Capital Adequacy Ratio (CAR),
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Return on Assets (ROA)

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai tempat untuk melatih dan mengembangkan kemampuan peneliti dalam
bidang penelitian dan juga untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang
pengaruh NPF, TAG, CAR, dan BOPO terhadap Return on Assets (ROA) pada

perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penyusunan proposal ini, maka penulis membaginya

menjadi 6 (enam) bab sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Bab ini berisi penjelasan telaah pustaka, kerangka penelitian dan hipotesis yang
berguna sebagai dasar pemikiran dalam pembahasan masalah yang diteliti.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi penjelasan objek penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
identifikasi dan operasionalisasi variabel, serta analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini berisi gambaran perusahaan yang diteliti.

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil dan pembahasan. Hasil penelitian merupakan hasil temuan
dan pembahasan yang merupakan penjelasan dari hasil analisis.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh Non

Performing Financing (NPF), Total Assets Growth (TAG), Capital Adequacy Ratio

(CAR), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap

Return on Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2019-2024. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan model

regresi data panel dengan Random Effect Model (REM) serta melalui serangkaian uji

statistik yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut:

1. Variabel Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan
bermasalah yang dimiliki perusahaan belum memberikan dampak langsung
terhadap profitabilitas. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh kemampuan
perusahaan dalam mengelola risiko kredit dan pembentukan cadangan kerugian
pembiayaan yang memadai, sehingga tidak secara signifikan mempengaruhi laba
yang dihasilkan perusahaan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Subekti & Wardana, 2022) dan (Wijayanti
& Nursiam, 2024), yang menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian (Fitriana &

Oetomo, 2016), yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan
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terhadap ROA karena mencerminkan lemahnya pengelolaan pembiayaan dan
risiko kredit perusahaan.

Variabel Total Assets Growth (TAG) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Artinya, semakin tinggi pertumbuhan
aset yang dimiliki perusahaan pembiayaan, semakin besar pula kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal ini mencerminkan bahwa pertumbuhan
aset yang dikelola dengan efektif dan efisien akan mendorong peningkatan
aktivitas usaha, perluasan layanan, dan peningkatan pendapatan, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap profitabilitas. Temuan ini menunjukkan
bahwa ekspansi dan pengelolaan aset secara produktif menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan pembiayaan.

Temuan ini sejalan dengan (Subekti & Wardana, 2022). Namun, tidak semua
penelitian menunjukkan hasil serupa. Dalam konteks perusahaan perbankan
syariah, beberapa studi menunjukkan bahwa pertumbuhan aset yang tidak
dibarengi dengan efisiensi justru menurunkan ROA karena meningkatnya beban
operasional.

Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini menegaskan bahwa kecukupan modal
yang dimiliki perusahaan pembiayaan sangat berperan dalam menjaga kestabilan
dan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan
yang memiliki modal yang cukup mampu menutupi risiko-risiko yang mungkin

timbul, serta memiliki fleksibilitas dalam mengelola aset untuk kegiatan produlktif.
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Dengan kecukupan modal yang tinggi, perusahaan pembiayaan memiliki daya
tahan yang lebih kuat terhadap tekanan eksternal maupun internal.

Temuan ini sesuai dengan (Fitriana & Oetomo, 2016). Namun, berbeda dengan
penelitian (Subekti & Wardana, 2022) yang menunjukkan bahwa CAR justru
berpengaruh negatif karena dianggap sebagai dana menganggur (idle fund) yang
tidak digunakan secara produktif.

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan ternadap Return on Assets (ROA). Hal ini
menunjukkan bahwa efisiensi operasional menjadi faktor kunci dalam menjaga
tingkat profitabilitas. Semakin besar beban operasional yang dikeluarkan tanpa
diimbangi dengan peningkatan pendapatan, maka semakin rendah laba bersih yang
diperoleh perusahaan. Dengan demikian, perusahaan pembiayaan perlu mengelola
struktur biaya operasional secara optimal agar dapat mempertahankan tingkat
profitabilitas yang baik.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Indrayana et al., 2022) dan (Putri et al., 2024),
tetapi bertentangan dengan penelitian (Wijayanti & Nursiam, 2024), yang
menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA karena
efisiensi belum menjadi faktor dominan dalam peningkatan laba perusahaan
pembiayaan.

Secara simultan, keempat variabel independen yang diteliti, yaitu NPF, TAG,
CAR, dan BOPO, terbukti berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets

(ROA) dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 80,72%. Artinya, sebagian
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besar variasi dalam ROA dapat dijelaskan oleh kombinasi keempat variabel
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas perusahaan pembiayaan
bukan hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari
interaksi berbagai faktor keuangan internal yang saling berkaitan.

Dari keseluruhan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pertumbuhan

aset, kecukupan modal, serta efisiensi operasional memiliki peran yang lebih dominan

dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan pembiayaan di Indonesia,
dibandingkan dengan risiko pembiayaan (NPF) yang dalam penelitian ini tidak terbukti
signifikan.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka beberapa saran yang dapat

diberikan untuk pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan pembiayaan, disarankan untuk lebih memfokuskan strategi pada
peningkatan pertumbuhan aset yang sehat dan penguatan kecukupan modal,
mengingat kedua variabel tersebut terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Assets (ROA). Selain itu, untuk perusahaan pembiayaan,
disarankan untuk memberikan pelatihan rutin terkait akuntansi dan manajemen
risiko keuangan kepada seluruh bagian yang terlibat dalam pengelolaan
pembiayaan. Pelatihan ini penting agar perusahaan dapat lebih siap menghadapi
potensi kenaikan NPF, serta mampu memaksimalkan pertumbuhan aset dan

memperkuat kecukupan modal dengan strategi yang tepat dan terukur.
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Perusahaan perlu mengelola efisiensi operasional dengan lebih optimal melalui
pengendalian biaya, peningkatan produktivitas, serta pemanfaatan teknologi yang
dapat menekan beban operasional sehingga rasio Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) tetap terjaga dalam batas yang wajar. Walaupun
dalam penelitian ini Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA, perusahaan tetap diharapkan menjaga kualitas portofolio
pembiayaan dan memperkuat manajemen risiko guna mengantisipasi potensi
pembiayaan bermasalah di masa mendatang.

Pihak manajemen perusahaan pembiayaan juga disarankan untuk terus
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan perusahaan melalui perencanaan
dan pengambilan keputusan yang lebih berbasis data serta analisis keuangan yang
akurat. Manajemen perlu secara rutin melakukan evaluasi terhadap rasio-rasio
keuangan utama seperti ROA, BOPO, CAR, dan TAG, serta menetapkan
kebijakan yang dapat menjaga keseimbangan antara pertumbuhan aset, kecukupan
modal, dan efisiensi operasional. Selain itu, manajemen diharapkan lebih proaktif
dalam mengidentifikasi potensi risiko yang dapat memengaruhi profitabilitas
perusahaan, serta menerapkan strategi mitigasi risiko yang tepat guna menjaga
stabilitas dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan sebelum mengambil keputusan investasi atau kerja sama. Disarankan

agar investor tidak hanya memperhatikan tingkat laba, tetapi juga mencermati
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indikator pertumbuhan aset, kecukupan modal, serta efisiensi operasional yang
tercermin dari rasio BOPO, karena ketiga faktor tersebut terbukti secara empiris
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan memahami dan
memperhatikan faktor-faktor tersebut, diharapkan investor dan pemangku
kepentingan lainnya dapat membuat keputusan yang lebih rasional dan objektif
berdasarkan kondisi keuangan aktual perusahaan pembiayaan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
relevan, seperti likuiditas, leverage, ukuran perusahaan (firm size), suku bunga,
inflasi, maupun faktor makroekonomi lainnya, agar model penelitian lebih
komprehensif dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi Return on
Assets (ROA) pada perusahaan pembiayaan. Selain itu, periode penelitian dapat
diperpanjang dan jumlah sampel diperluas agar hasil penelitian semakin
representatif dan dapat digeneralisasi secara lebih luas. Selain itu, cakupan objek
penelitian dapat diperluas tidak hanya pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, tetapi juga mencakup perusahaan pembiayaan swasta

atau syariah untuk melihat perbedaan karakteristik Kinerjanya.
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